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Penelitian ini permasalahan yang paling utama yaitu perolehan hasil belajar peserta 
didik yang relative rendah. Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh 
penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi, sehingga pembelajaran 
tidak menyenangkan dan peserta didik merasa jenuh serta tidak adanya partisipasi 
dari peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebenaran bahwa model 
pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik disekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi literatur yang merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan berbagai sumber seperti buku, jurnal nasional dan jurnal internasional. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : (1) 
Model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan salah 
satu model pembelajaran Kooperatif yang memberikan kesempatan kepada 
kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Hal tersebut bisa 
membuat peserta didik bekerjasama dan saling berbagi informasi, sehingga hasil 
belajar menjadi lebih baik; (2) Hasil belajar merupakan tingkat perkembangan peserta 
didik selama proses pembelajaran dan merupakan tingkah laku dari sebelum belajar. 
Perubahan tingkah laku tersebut diantaranya peningkatan pengetahuan, perkembangan 
keterampilan, dan perubahan sikap kearah yang lebih baik; dan (3) Model 
pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) ini dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik disekolah dasar. Hal ini diperkuat oleh jurnal-jurnal 
mengenai Model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). 
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